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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P1 (cangkang telur yang 

dihidrolisis dengan suhu 1200C selama 60 menit) memberikan kadar unsur hara 

lebih baik dari perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan kandungan unsur hara P1 

lebih tinggi dari kandungan unsur hara lainnya. Kandungan unsur hara makro P1 

yaitu kadar nitrogen (0.87%), fosfor (0.0358%), dan kalium (0.0371%) pada 

tepung cangkang telur sebagai pupuk organik.  
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